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Abstrak 

Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia masih tergolong dalam kategori rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil 

evaluasi oleh lembaga internasional OECD melalui PISA pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada 

urutan 62 dari 70 negara. Hasil survey PISA 2018 juga menunjukkan bahwa rata-rata literasi sains untuk Indonesia 

masih berada di bawah kategori rendah yaitu menduduki peringkat 73 dari 79 negara dengan skor 396 pada bidang 

literasi sains. Rendahnya keterampilan literasi sains peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor ketika pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan, diantaranya yaitu kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan 

model atau pendekatan pembelajaran, bahan ajar, serta pemilihan alat peraga atau media pembelajaran yang kurang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran literasi sains. Konsep suhu dan perubahannya menuntut siswa dapat menganalisis 

fenomena-fenomena dalam kehidupan sehingga siswa dapat mengajukan ide atau gagasan sebagai solusi masalah 

tersebut. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Permasalahan yang 

disajikan dalam bab suhu dan perubahannya dapat merangsang siswa untuk mengidentifikasi berbagai macam 

pertanyaan yang dapat diajukan sebagai rumusan masalah, sehingga siswa dapat mengenali pertanyaan-pertanyaan 

yang mungkin untuk diteruskan sebagai penyelidikan secara ilmiah. Model pembelajaran problem based learning 

berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada materi suhu dan perubahannya. 
 

Kata kunci: Problem Based Learning, Literasi Sains 
 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pemahaman tentang pembelajaran sains yang mengarah pada pembentukan literasi sains 

peserta didik tampaknya masih belum sepenuhnya dipahami dengan baik oleh para guru pengajar sains yang 

menyebabkan proses pembelajaran masih bersifat konvensional dan berfokus pada penguasaan konseptual 

peserta didik [1]. Literasi sains merupakan kemampuan seseorang dalam mengimplementasikan 

pengetahuannya untuk mengidentifikasi suatu pertanyaan, menginput pengetahuan baru, memberikan 

penjelasan secara ilmiah, menarik suatu kesimpulan berdasarkan bukti-bukti ilmiah, dan kemampuan 

mengembangkan pola pikir reflektif sehingga mampu berpartisipasi dalam mengatasi isu-isu serta gagasan- 

gagasan terkait sains [2]. Literasi sains penting untuk dimiliki peserta didik karena merupakan cara-cara sains 

yang dapat digunakan oleh seseorang untuk mengatasi permasalahan hidup secara lebih bertanggung jawab 

untuk kehidupan yang lebih baik. Pentingnya literasi sains siswa terlihat sudah dianggap serius oleh beberapa 

negara di luar negeri seperti Amerika dan Australia. Hal ini terbukti bahwa Amerika sudah memiliki standar 

khusus yaitu Benchmark for Science Literacy. Standart khusus tersebut merupakan standar mengenai 

kemampuan literasi sains yang harus dimiliki peserta didik pada setiap level yang berbeda [3]. Pihak 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD) telah menginformasikan terkait skor PISA 

(Programme for International Student Assessment) untuk Indonesia pada tahun 2018 bidang literasi, 

matematika, dan sains. Berdasarkan data PISA tahun 2018, Indonesia menempati urutan ke 70 dari 78 negara. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan literasi sains di Indonesia masih tergolong sangat rendah [4]. 

Rendahnya keterampilan literasi sains peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor ketika pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran dalam suatu lembaga pendidikan, diantaranya yaitu kurikulum dan sistem pendidikan, 

pemilihan model atau pendekatan pembelajaran, bahan ajar, serta pemilihan alat peraga atau media 

pembelajaran yang kurang sesuai dengan tujuan pembelajaran literasi sains. Dalam penelitian yang 

dilaksanakan oleh Suroso pada tahun 2012 disimpulkan bahwa pembelajaran tidak dikaitkan dengan konteks 

kehidupan nyata, pembelajaran jarang dimulai dari masalah-masalah aktual, pembelajaran sains di sekolah 

dasar cenderung bertolak dari materi pelajaran bukan dari tujuan pokok pembelajaran sains dan kebutuhan 
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peserta didik, dan tindak pembelajaran sains cenderung hanya untuk mengantisipasi ujian di sekolah [5]. 

Kondisi seperti ini menuntut adanya perbaikan dalam pembelajaran sains untuk mewujudkan pembelajaran 

yang lebih efektif terutama pada tingkat sekolah menengah pertama sehingga dalam prosesnya lebih 

menekankan pada ketercapaian produk, proses, dan sikap ilmiah. Hal ini sangat penting, karena penilaian 

literasi sains menurut PISA bukan hanya pada konten tetapi meliputi konteks (context), pengetahuan atau 

knowledge (knowledge of science and knowledge about science), serta sikap (attitudes). Fatmawati (2016) 

dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa pembelajaran yang berlangsung masih kurang melibatkan siswa 

secara aktif dalam mengkonstruk pengetahuannya seperti yang dipaparkan di atas misalnya tidak adanya 

fenomena ilmiah yang dihadirkan guru kepada siswa serta tidak adanya nuansa pembelajaran berbasis masalah 

(problem) sehingga siswa cenderung pasif dan mendengarkan penjelasan guru saja, bahkan pada saat kegiatan 

penyimpulan, siswa tidak menyimpulkan berdasarkan fakta dan bukti ilmiah [3]. 

Salah satu materi IPA yang diujikan dalam PISA adalah materi suhu dan perubahannya. Konsep suhu 

dan perubahannya menuntut siswa dapat menganalisis fenomena-fenomena dalam kehidupan sehingga siswa 

dapat mengajukan ide atau gagasan sebagai solusi masalah tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari sangat 

banyak pengaplikasian materi suhu dan perubahannya yang sering kita temui. Namun, pengaplikasian tersebut 

masih jarang sekali dimunculkan ketika pelaksanaan pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan penerapan 

proses pembelajaran yang berbasis student center masih kurang maksimal sehingga kemampuan literasi sains 

peserta didik pun menjadi tidak maksimal [6]. 

Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam rangka menyelesaikan permasalahan di atas adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran problem based learning untuk meningkatkan kemampuan literasi 

sains pada siswa SMP [5]. Menurut Dutch dalam M. taufik amar (1994) menyatakan bahwa problem based 

learning merupakan metode instruksional yang menantang peserta didik agar “belajar dan untuk belajar”,  

bekerja sama dengan kelompok untuk mencari solusi bagi masalah yang nyata. Masalah ini digunakan untuk 

mengaitkan rasa keingintahuan serta kemampuan analisis peserta didik dan inisiatif atas materi pembelajaran. 

Model pembelajaran problem based learning dapat membantu dalam mempersiapkan peserta didik untuk 

berpikir kritis dan analitis, serta untuk melatih keterampilan dalam mencari dan menggunakan sumber 

pelajaran yang sesuai [7]. Hal-hal tersebutlah yang menjadi dasar adanya penelitian berjudul “Analisis 

Kebutuhan Mengenai Model Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap Kemampuan Literasi Sains 

Peserta Didik Pada Materi Suhu dan Perubahannya”. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan suatu situasi dalam kondisi alamiahnya secara komprehensif dan tepat 

melalui kajian literatur. Langkah yang terdapat pada metode penelitian kualitatif deskriptif diantaranya adalah 

deskripsi atau tahapan mendeskripsikan apa yang dilihat, dirasakan, dan ditanyakan. Langkah berikutnya 

reduksi yaitu tahapan mereduksi semua informasi yang diperoleh diawal untuk memfokuskan pada masalah 

tertentu. Terakhir adalah seleksi, yaitu mengurai fokus yang telah ditetapkan menjadi lebih rinci [8]. Guru IPA 

dan peserta didik sekolah menengah pertama kelas VII merupakan subjek dari penelitian ini. Penelitian ini 

hanya terbatas pada analisis kebutuhan (need assessment) dalam rangka untuk mengetahui analisis awal model 

pembelajaran probem based learning terhadap kemampuan literasi sains peserta didik pada materi energi 

dalam sistem kehidupan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui kajian 

literatur. Kajian literatur atau studi literatur dapat ditempuh dengan jalan mengumpulkan referensi yang terdiri 

beberapa penelitian terdahulu yang kemudian dikompilasi untuk menarik kesimpulan [9]. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif adalah teknik 

yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi [10]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Literasi sains merupakan salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia yang membutuhkan 

perhatian untuk segera diberikan solusi [11]. Kemampuan literasi sains siswa di Indonesia masih tergolong 

dalam kategori rendah, hal ini dibuktikan dengan hasil evaluasi oleh lembaga internasional Organization for 
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Economic Cooperation and Development (OECD) melalui Programme for International Student Assessment 

(PISA) pada tahun 2015 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada urutan 62 dari 70 negara. Hasil survey 

PISA 2018 juga menunjukkan bahwa rata-rata literasi sains untuk Indonesia masih berada di bawah kategori 

rendah dibandingkan dengan negara- negara lain. Dimana Indonesia masih menduduki peringkat 73 dari 79 

negara dengan skor 396 pada bidang literasi sains [2]. Hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia 

masih sangat rendah terhadap sains dan teknologi. Sejalan dengan itu, Rahayuni (2016) juga menyatakan 

bahwa rendahnya literasi sains peserta didik Indonesia disebakan banyak hal, antara lain yaitu kurikulum, 

pemilihan metode dan model dalam pembelajaran oleh guru, sarana dan prasarana, sumber belajar, dan lain 

sebagainya [12]. Salah satu faktor yang berkaitan langsung dengan kegiatan pembelajaran siswa dan 

mempengaruhi rendahnya literasi peserta didik Indonesia adalah pemilihan metode dan model pembelajaran 

oleh guru [13]. 

Model pembelajaran berbasis masalah adalah suatu pendekatan pembelajaran yang mengangkat 

masalah dari dunia nyata sebagai suatu hubungan bagi siswa untuk belajar tentang bagaimana cara dalam 

menyelesaikan masalah dan berpikir kritis, serta untuk memperoleh konsep pengetahuan yang mendasar dari 

materi pembelajaran [14]. Model pembelajaran yang sesuai dalam mengatasi masalah yang terjadi adalah 

model pembelajaran berbasis masalah atau problem based learning. Sesuai dengan langkah model 

pembelajaran problem based learning yaitu pada tahap pertama dalam proses pembelajaran siswa dihadapkan 

dengan sebuah masalah, dimana masalah tersebut sesuai yang terjadi di dalam kehidupan nyata siswa contoh 

masalah yang berhubungan dengan kegiatan sekolah maupun kegiatan diluar sekolah berdasarkan kenyataan 

yang temui dalam kehidupannya. Langkah kedua, yaitu mengarahkan siswa untuk belajar. Pada langkah ini 

siswa diberi kesempatan untuk mencari informasi dan memberikan ide-ide untuk pemecahan masalah secara 

individual maupun kelompok. Pada tahap ketiga, guru hanya sebagai fasilitator dan media dalam kegiatan 

menyelesaikan masalah siswa dimotivasi untuk mencari sendiri solusi dan jawaban mengenai masalah tersebut 

serta terlatih untuk bertanggung jawab dalam berpartisipasi dalam tim. Pada tahap keempat siswa diarahkan 

untuk mengembangkan dan membuat sebuah laporan, dan di tahap kelima, siswa bersama guru mengevaluasi 

kembali proses penyelesaian masalah yang telah dilakukan [13]. Alasan menggunakan model pembelajaran 

ini yaitu: (1) melalui model pembelajaran problem based learning, siswa dapat belajar mengingat, 

menerapkan, dan melakukan kegiatan proses belajar secara mandiri, (2) siswa diberikan perlakuan secara bebas 

untuk mengimplementasikan pengetahuannya dalam menyelesaikan sebuah masalah. Penerapan sintaks model 

problem based learning ini mendorong siswa untuk lebih aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri 

melalui kerja kelompok yang dilakukan. Melalui interaksi sosial yang terjalin dalam proses pembelajaran IPA 

terpadu dengan model PBL yang diterapkan, diharapkan mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam 

bekerja sama dalam kelompok dan memicu peningkatan inkuiri sains siswa selama penyelidikan berlangsung. 

Model pembelajaran problem based learning dianggap sebagai pembelajaran yang aktif, terpadu, dan proses 

konstruktif yang dipengaruhi oleh faktor sosial dan kontekstual [15]. Materi suhu dan perubahannya 

merupakan suatu materi IPA memiliki permasalahan autentik sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik yang dikaitkan dengan cakupan konteks, 

pengetahuan, kompetensi dan sikap dalam literasi sains. Materi ini dipilih karena materi suhu dan 

perubahannya berkaitan erat dalam penerapan di kehidupan sehari-hari dan terdapat berbagai kemampuan 

literasi sains yang dapat dilatihkan melalui kegiatan praktikum, pembelajaran, dan tes literasi sains [16]. 

Berdasarkan studi literatur, penelitian yang telah dilakukan oleh Rina, Ade, dan Rowdoh pada tahun 

2020 dengan teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes dan non tes didapatkan hasil penelitian 

yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap 

kemampuan literasi sains siswa. Tingginya kemampuan literasi sains disebabkan karena model yang 

diterapkan menstimulus siswa aktif dan kritis dalam mendapatkan solusi dari permasalahan. Model problem 

based learning menuntut siswa untuk mencari dan membaca informasi guna mendapatkan solusi dari sebuah 

permasalahan, sehingga tanpa disadari siswa terlatih dalam menyelesaikan masalah yang selanjutnya secara 

tidak langsung membentuk kemampuan literasi sains [17]. Menurut penelitian Maurer & Neuhold (2012), 

suatu masalah yang disajikan dalam bab suhu dan perubahannya dapat merangsang siswa untuk 

mengidentifikasi berbagai macam pertanyaan yang dapat diajukan sebagai rumusan masalah, sehingga siswa 

dapat mengenali pertanyaan-pertanyaan yang mungkin untuk diteruskan sebagai penyelidikan secara ilmiah. 

Sehingga dengan sendirinya budaya membaca siswa akan tumbuh dan kemampuan literasinya akan terbentuk 

dengan baik. Hal tersebut dilihat dari kemampuan siswa dalam mendapatkan ilmu baru, serta mengambil 
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simpulan. Sesuai dengan konsep literasi sains menurut OECD yang mengartikan literasi sains sebagai 

pengetahuan dan kecakapan ilmiah untuk mampu mengidentifikasi pertanyaan, memperoleh pengetahuan 

baru, menjelaskan fenomena ilmiah, serta mengambil simpulan berdasarkan fakta, memahami karakteristik 

sains, kesadaran bagaimana sains dan teknologi membentuk lingkungan alam, intelektual, dan budaya, serta 

kemampuan untuk terlibat dan peduli terhadap isu-isu yang terkait sains [17]. 

Dalam penelitan Alatas (2020) menerangkan bahwa model problem based learning (PBL) efektif 

dalam meningkatkan kemampuan literasi sains siswa pada empat aspek yaitu aspek kompetensi, aspek 

pengetahuan, aspek konteks, dan aspek sikap [6]. Berdasarkan penelitian Hafizah (2021) juga menyatakan 

bahwa pendesainan model PBL merupakan inovasi yang dapat guru diterapkan untuk menunjang kemampuan 

proses sains siswa yang lebih optimal [18]. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2015) 

meunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains pada aspek sikap secara signifikan [19]. Diperkuat dengan penelitian penelitian oleh 

Putri (2014) menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran problem based learning terhadap peningkatan 

kemampuan literasi sains siswa yang dibuktikan dengan rata-rata nilai kemampuan literasi sains siswa yang 

diperoleh kelas eksperimen (48,47) dengan penerapan model PBL berbasis potensi lokal lebih tinggi 

dibandingkan nilai kelas kontrol (26,95) yang menggunakan model pembelajaran konvensional[20]. Penelitian 

Prastika (2019) juga menjelaskan bahwa hasil dari penelitiannya menunjukkan nilai n-gain literasi dan sikap 

ilmiah siswa adalah 0,55 dan 0,57, yang artinya peningkatan tersebut berada pada kriteria sedang. 

Sehinggadapat disimpulkan bahwa model pembelajaran PBL adalah alternatif yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi sains dan sikap ilmiah siswa [21]. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa model pembelajaran 

problem based learning dapat berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik terkhusus pada 

materi suhu dan perubahannya. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu menggunakan metode penelitian studi 

lapangan untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan sesuai dengan kondisi saat ini. 
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